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ABSTRAK

Judul : Persepsi Guru Terhadap Kompetensi Sosial Kepala
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri di Kota
Pariaman

Penulis : Devi Rahmadani

Pembimbing : 1. Drs. Yuskal Kusman, M.Pd
2. Dra. Elizar Ramli, M.Pd.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri di Kota Pariaman yang menunjukkan masih
ada sebagian kepala sekolah yang kurang menguasai kompetensi sosial dengan
baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang
persepsi guru terhadap kompetensi sosial kepala SMK Negeri di Kota Pariaman,
yang dilihat dari: 1) Bekerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan
sekolah/madrasah, 2) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, dan 3)
Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain. Pertanyaan dalam
penelitian ini adalah: 1) Bagaimana persepsi guru terhadap kompetensi sosial
kepala SMK Negeri di Kota Pariaman dalam bekerjasama dengan pihak lain
untuk kepentingan sekolah/madrasah?, 2) Bagaimana persepsi guru terhadap
kompetensi sosial kepala SMK Negeri di Kota Pariaman berpartisipasi dalam
kegiatan sosial kemasyarakatan?, dan 3) Bagaimana persepsi guru terhadap
kompetensi sosial kepala SMK Negeri di Kota Pariaman dalam memiliki
kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain?.

Penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi penelitian adalah seluruh guru
PNS SMK Negeri di Kota Pariaman sebanyak 292 orang. Jumlah sampel adalah
73 orang diambil 25% dari populasi dengan menggunakan teknik Proportional
Random Sampling. Alat pengumpul data yang digunakan adalah angket dengan
model Skala Likert yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Data diolah
melalui analisis pencarian nilai rata-rata (mean)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap kompetensi
sosial kepala SMK Negeri di Kota Pariaman dilihat dari: 1) Bekerjasama dengan
pihak lain untuk kepentingan sekolah/madrasah sudah cukup terlaksana dengan
skor rata-rata 3,48, 2) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan sudah
cukup terlaksana dengan skor rata-rata 3,53, dan 3) Memiliki kepekaan sosial
terhadap orang atau kelompok lain sudah cukup terlaksana dengan skor rata-rata
3,52. Secara keseluruhan persepsi guru terhadap kompetensi sosial kepala SMK
Negeri di Kota Pariaman sudah cukup terlaksana dengan skor rata-rata 3,51.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan Kkita,
ini berarti bahwa setiap manusia berhak mendapat dan berharap untuk selalu
berkembang dalam dunia pendidikan. Melalui pendidikan manusia diproses
semaksimal mungkin sehingga menghasilkan output yang bermutu dan
bermanfaat bagi lingkungan hidupnya. Pendidikan dijadikan wahana pokok
dan sebagai kunci utama bagi pengembangan sumber daya manusia, Yyaitu
untuk menghasilkan manusia yang memiliki kemampuan, kepribadian dan
keterampilan sesuai dengan tuntutan dan perkembangan zaman. Pendidikan
juga bertujuan untuk membantu peserta didik mencapai perkembangan yang
optimal dalam semua dimensi kehidupannya sesuai dengan tujuan pendidikan
dalam Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional
sebagai berikut:

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa

dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu

manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan

keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang

mantap dan serta tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan.

Sekolah merupakan salah satu tempat atau wadah untuk menjalankan
proses pendidikan secara formal dalam mencapai tujuan pendidikan nasional.
Untuk dapat merealisasikan tujuan pendidikan nasional tersebut, diperlukan

peningkatan mutu pendidikan secara terpadu, terutama seluruh komponen



pendidikan yang ada di sekolah. Sesuai dengan pendapat Wahyudi (2012:2)
menyatakan bahwa organisasi dapat menjalankan aktivitas secara baik
dikarenakan unsur-unsur pendukung bekerja secara terpadu. Kerjasama dari
unsur sumber daya manusia sangat diperlukan yang komponen komponennya
meliputi kepala sekolah, guru, staf kurikulum, sarana prasarana serta
komponen lain yang dapat menunjang berlangsungnya pembelajaran.

Kepala sekolah merupakan komponen utama yang bertanggung jawab
atas tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Keberhasilan organisasi sekolah
banyak ditentukan keberhasilan kepala sekolah dalam menjalankan peranan
dan tugasnya. Sesuai dengan pendapat Makawimbang (2012:81) menyatakan
bahwa kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi di suatu sekolah mempunyai
tugas yang kompleks dan sangat menentukan maju mundurnya suatu sekolah.

Untuk itu kepala sekolah dituntut memiliki kemampuan kepemimpinan
standar sebagaimana diamanahkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar
Kompetensi Kepala Sekolah/Madrasah, ada lima kompetensi yang harus
dikuasai oleh seorang kepala sekolah yaitu: 1) Kompetensi kepribadian, 2)
Kompetensi manajerial, 3) Kompetensi kewirausahaan, 4) Kompetensi
supervisi, dan 5) Kompetensi sosial.

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala sekolah yaitu
kompetensi sosial. Kepala sekolah diharapkan dapat menjalin interaksi sosial
yang baik dengan lingkungan internal maupun eksternal sekolah agar tujuan

sekolah dapat tercapai dengan efektif dan efisien. Sebagaimana yang



tercantum dalam Permendiknas No. 13 Tahun 2007 tentang standar kepala
sekolah/madrasah, kompetensi sosial kepala sekolah meliputi: 1) Bekerjasama
dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah/madrasah, 2) Berpartisipasi
dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, 3) Memiliki kepekaan sosial terhadap
orang atau kelompok lain.

Kompetensi sosial mengharuskan kepala sekolah memiliki hubungan
sosial yang baik dengan lingkungannya sehingga ia dapat bekerjasama dengan
komponen sekolah dan tokoh masyarakat guna melaksanakan berbagai
program dalam lingkungan kerja di sekolahnya untuk mengembangkan dan
meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah yang memiliki kompetensi
sosial yang baik senantiasa mampu memmupuk kerjasama yang baik dengan
atasan, guru. staf/karyawan, orang tua siswa, sekolah lain, intsansi pemerintah,
dewan pendidikan dan stakeholders sekolah lainnya bagi perkembangan dan
kemajuan sekolahnya. Kepala sekolah terlibat aktif dalam kegiatan informal,
organisasi sosial kemasyarakatan, kegiatan keagamaan, kesenian, olahraga dan
melibatkan diri dalam pelaksanaan program pemerintah. Selanjutnya mampu
menggali persoalan di lingkungan sekolah, kreatif menawarkan solusi,
melibatkan tokoh masyarakat dan pemerintah dalam memecahkan masalah,
serta bersikap objektif, simpati dan empati terhadap orang disekitarnya.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri di Kota Pariaman pada tanggal 8 Desember 2014

sampai 31 Januari 2015, ditemukan fenomena bahwa masih ada sebagian



kepala sekolah yang kurang menguasai kompetensi sosial ini dengan baik. Hal

ini dapat dilihat dari beberapa fenomena-fenomena sebagai berikut:

1. Kepala sekolah jarang melibatkan diri untuk bekerjasama dalam mengatasi
masalah yang dihadapi guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
Hal ini dapat dilihat dari kurangnya inisiatif kepala sekolah untuk
memberikan solusi terhadap kesulitan guru dalam menciptakan suasana
belajar yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa seperti memilih
media dan metode pembelajaran yang tepat.

2. Kepala sekolah kurang optimal dalam bekerjasama dengan alumni, dunia
usaha/industri untuk menyukseskan program-program sekolah. Hal ini
dibuktikan dengan belum adanya perjanjian atau nota kerjasama dengan
pihak luar.

3. Masih ada sebagian kepala sekolah yang jarang berpartisipasi aktif dalam
kegiatan keagamaan yang diadakan di lingkungan masyarakat. Kurangnya
partisipasi dari kepala sekolah membantu menyumbangkan ilmu maupun
dana untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan keagamaan di lingkungannya.

4. Kurangnya perhatian kepala sekolah terhadap konflik antara personel yang
terjadi di lingkungan sekolah. Konflik ini berupa kurang harmonisnya

hubungan antara beberapa personel sekolah.

Berdasarkan fenomena di atas penulis berpendapat bahwa kompetensi
sosial kepala sekolah masih belum seperti yang diharapkan. Oleh karena
itu, penulis tertarik untuk meneliti dan membahas permasalahan tentang

kompetensi sosial kepala sekolah dengan judul: “Persepsi Guru Terhadap



Kompetensi Sosial Kepala Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri di

Kota Pariaman”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat

diidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Kurangnya kerjasama kepala sekolah dengan guru dan personel lainnya
dalam memecahkan masalah yang ada di sekolah.

2. Kurang optimalnya kerjasama kepala sekolah dengan pihak lain di luar
sekolah untuk memajukan program-program sekolah.

3. Partisipasi aktif kepala sekolah kurang dalam mengikuti kegiatan-kegiatan
sosial di lingkungannya.

4. Kepala sekolah kurang peka terhadap konflik sosial yang terjadi di
sekolahnya.

5. Kurang efektifnya komunikasi interpersonal kepala sekolah dengan guru
dan personel lainnya di lingkungan sekolah.

6. Kurangnya dukungan kepala sekolah untuk memotivasi pegawai dalam
melaksanakan tugasnya.

7. Kurangnya empati/kemampuan kepala sekolah untuk memahami apa yang
dialami orang-orang yang ada dilingkungannya.

8. Kurangnya keterbukaan kepala sekolah dengan pegawai lingkungan

internal dan lingkungan eksternal sekolah.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan agar terfokusnya penelitian, maka
penulis mencoba membatasi permasalahan yang akan diteliti tentang persepsi
guru terhadap kompetensi sosial Kepala Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Negeri di Kota Pariaman, dalam hal: 1) Bekerjasama dengan pihak lain untuk
kepentingan sekolah/madrasah, 2) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan, 3) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok

lain.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka masalah yang dikaji adalah
“Bagaimana persepsi guru terhadap kompetensi sosial Kepala Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri di Kota Pariaman?”.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendapatkan
informasi tentang:

1. Persepsi guru terhadap kompetensi sosial Kepala Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri di Kota Pariaman dalam bekerjasama dengan pihak lain
untuk kepentingan sekolah/madrasah.

2. Persepsi guru terhadap kompetensi sosial Kepala Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri di Kota Pariaman berpartisipasi dalam kegiatan sosial

kemasyarakatan.



3. Persepsi guru terhadap kompetensi sosial Kepala Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri di Kota Pariaman dalam memiliki kepekaan sosial

terhadap orang atau kelompok lain.

F. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan yang akan dicari jawabannya dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi guru terhadap kompetensi sosial Kepala Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri di Kota Pariaman dalam bekerjasama dengan
pihak lain untuk kepentingan sekolah/madrasah?

2. Bagaimana persepsi guru terhadap kompetensi sosial Kepala Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri di Kota Pariaman berpartisipasi dalam
kegiatan sosial kemasyarakatan?

3. Bagaimana persepsi guru terhadap kompetensi sosial Kepala Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri di Kota Pariaman dalam memiliki kepekaan

sosial terhadap orang atau kelompok lain?

G. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan bagi:
1. Kepala sekolah, sebagai masukan dalam upaya meningkatkan kompetensi
sosial sebagai pemimpin di sekolah.
2. Pengawas sekolah, sebagai masukan dalam memberikan bantuan atau

pembinaan kepada kepala sekolah mengenai kompetensi sosial.



3. Dinas pendidikan, sebagai bahan masukan untuk bahan evaluasi dalam
meningkatkan mutu pendidikan pembuatan kebijakan yang diperlukan.

4. Peneliti sendiri, selain untuk menambah wawasan dan pengetahuan
tentang implementasi kompetensi sosial kepala sekolah, dimaksudkan

sebagai persyaratan tugas akhir perkuliahan (skripsi).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dibahas dalam Bab

IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Persepsi guru terhadap kompetensi sosial kepala SMK Negeri di Kota
Pariaman dalam bekerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan
sekolah/madrasah sudah cukup terlaksana dengan skor rata-rata 3,48.

2. Persepsi guru terhadap kompetensi sosial kepala SMK Negeri di Kota
Pariaman berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan sudah
cukup dengan skor rata-rata 3,53.

3. Persepsi guru terhadap kompetensi sosial kepala SMK Negeri di Kota
Pariaman dalam memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok
lain sudah cukup terlaksana dengan skor rata-rata 3,52.

4. Secara umum, dapat disimpulkan bahwa persepsi guru terhadap
kompetensi sosial kepala SMK Negeri di Kota Pariaman sudah cukup

terlaksana dengan skor rata-rata 3,51.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi kepala SMK Negeri di Kota Pariaman diharapkan untuk dapat
meningkatkan kompetensi sosialnya terutama dalam bekerjasama dengan
pihak lain untuk kepentingan sekolah/madrasah dengan cara menjalin
hubungan interpersonal dan komunikasi yang baik. Hal ini dapat
diwujudkan dengan meluangkan dan mengatur jadwal atau waktu untuk
berinteraksi dengan orang-orang Yyang Yyang bersangkutan untuk
melakukan komunikasi terkait dengan pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab sebagai kepala sekolah sehingga pelaksanaan proses pendidikan di
sekolah dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

2. Bagi pengawas sekolah SMK Negeri di Kota Pariaman diharapkan agar
dapat membina kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi sosial
dengan cara memberikan saran dan masukan ketika melakukan kunjungan
ke sekolah.

3. Bagi Dinas Pendidikan Kota Pariaman diharapkan agar memberikan
evaluasi dan pembuatan kebijakan yang diperlukan ketika melaksanakan
MONEYV (Monitoring dan Evaluasi) terhadap kepala sekolah dalam rangka

meningkatkan kualitas pendidikan.
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